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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Metode Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah buku cerita anak berjudul Nome karya 
Nurhaida yang telah terbit dan dinilai layak sebagai bahan ajar di Sekolah Dasar. 
Objek penelitian ini diteliti menggunakan pendekatan kualitatif. Sementara 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis berupa 
metode studi literatur atau kepustakaan. Menurut Ratna (2015, Hlm. 53) metode 
deskriptif analisis merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan fakta-fakta, kemudian disusul dengan proses analisis. Dalam 
prosesnya Hikmat (2011) menjelaskan bahwa dengan metode deskriptif peneliti 
karya tulis dituntut mengungkapkan fakta-fakta yang tampak atau data dengan 
cara memberikan deskripsi. Secara etimologis deskripsi dan analisis berarti 
menguraikan. Namun tidak hanya menguraikan melainkan juga memberikan 
pemahaman dan penjelasan secukupnya.  
3.2 Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah buku cerita anak untuk siswa 
Sekolah Dasar kelas tinggi berjudul “Nome” karya Nurhaida. Buku dengan 
jumlah halaman sebanyak 54 halaman ini, berisi tujuh bagian cerita yang saling 
berkaitan dalam pengaluran jalannya cerita. Diawali dengan urutan 1). Nome dan 
Ibunya, 2). Nome Menyelamatkan Kucing, Anjing dan Ular, 3). Pencuri Sarung 
Ular, 4). Nome Ingin Meminang Putri Raja, 5). Ibu Nome Menemui Putri Raja, 
6). Perjalanan Kucing dan Anjing, 7). Nome Hidup Bahagia. 
 Cerita ini diangkat dari cerita rakyat Aceh yang dijuluki sebagai Serambi 
Makah maka pantaslah nilai religius lebih menonjol karena latar belakang 
budayanya. Buku cerita ini dipilih sebagai sumber data dengan alasan merupakan 
buku cerita anak yang menonjolkan nilai-nilai karakter terutama karakter religius 
yang menjadi landasan dari empat karakter lainnya. Hal ini menarik untuk diteliti 
mengingat Hendarman (2017) menjelaskan bahwa dalam kehidupan sebagai 
masyarakat dan bangsa nilai-nilai religius melandasi dan melebur di dalam nilai-
nilai utama nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Nilai
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 karakter religius ini melandasi karakter lainnya karena memiliki dimensi 
hubungan dengan tuhan, sesama manusia, dan lingkungan alam.  
 Selain itu buku cerita “Nome” karya Nurhaida adalah buku yang unik 
karena mengkombinasikan cerita dengan tokoh manusia dan tokoh hewan yang 
dicitrakan mampu beperilaku layaknya manusia. 
3.3 Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan perencanaan penelitian, 
pelaksananaan penelitian, dan penyajian hasil penelitian. Perencanaan penelitian 
dilakukan melalui tahapan analisis masalah penelitian, merumuskan tujuan 
penelitian, serta merumuskan manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapan mengumpulkan data penelitian, 
mengelompokan data penelitian, menganalisis data penelitian, serta 
menyimpulakan data penelitian. Data yang telah diperoleh dan dianalisis disajikan 
secara deskriptif kualitatif untuk menafsirkan apa yang disjaikan dalam sebuah 
tulisan atau teks cerita. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Mengingat sumber data penelitian ini berupa cerita anak yang memiliki 
tujuh subcerita yang telah dibukukan dan diterbitkan maka pengumpulan datanya 
dilakukan melalui analisis dokumen. Syaripudin (2015. Hlm. 73) menjelaskan 
analisis dokumen dilakukan melalui langkah: 
1. Menetapkan peta pikiran 
 Peta pikiran ditetapkan untuk mendapatkan pedoman mengenai relevansi 
program pendidikan karakter yang akan didapatkan datanya. Peta pemikiran 
dalam penelitian ini diperoleh setelah mengkaji konsep dan pedoman pendidikan 
karakter yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Hasil 
kajian tersebut menunjukan terdapat tiga struktur utama pelaksanaan pendidikan 
karakter yakni struktur program, struktur kurikulum, dan sutruktur kegiatan. 
Karena penelitian merupakan analisis dokumen maka fokus penelitiannya pada 
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Buku Cerita  Program Pendidikan Karakter 
 Jenjang dan Kelas 
 Kandungan/isi Buku 
 
  Strukur Program (jenjang dan 
Kelas) 
 Struktur Kurikukum 
(Komponen isi dan 
Kompetensi Dasar) 
Bagan 2. Peta Pikiran Penelitian 
2. Mengidentifikasi dokumen buku cerita anak berjudul Nome karya Nurhaida 
 Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan buku untuk diteliti 
dari identitas buku tersebut. Identitas tersebut meliputi penulis, editor, penerbit, 
legalitas, serta kebermanfaatan buku untuk diguankan di Sekolah Dasar.  
3. Membaca dokumen 
 Membaca dokumen dilakukan melalui dua tahapan, pertama tahap 
membaca simbolik untuk mengetahui gambaran umum isi buku meliputi judul 
cerita, daftar isi, dan judul subcerita pada buku tersebut. Kedua, tahap membaca 
semantik yaitu untuk mengetahui secara lebih rinci isi buku dalam setiap 
subceritanya. Membaca dokumen dilakukan secara berulang sesuai kebutuhan 
untuk meyakinakn tidak ada data yang terlewat atau data yang keliru. 
4. Mencatat data pada format kodifikasi data 
 Data hasil membaca dokumen dicatat pada format instrumen pengumpulan 
data yang diberikan kodifikasi sesuai konsep yang diteliti.  
3.5 Instrumen Penelitian 
 Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan 
bantuan alat pengumpul data yang dikembangkan oleh peneliti sendiri. Peneliti 
menggunakan bantuan alat pengumpul data untuk mengumpulkan data dari 
rumusan masalah yang telah ditentukan.  
 Alat pengumpul data digunakan untuk mengumpulkan data dari rumusan 
masalah pertama yakni relevansi penggunaan buku untuk tingkat kelas siswa 
Sekolah Dasar. Intrumen tersebut dikembangkan berdasarkan acuan grafik fry dan 
level penjenjangan teks. Instrumen dari rumusan ini disajikan dalam tabel 9 
sebagai pedoman penggunaan grafik fry dan tabel 10 sebagai alat pencatatan data 
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Tabel 9. Pedoman Penggunaan Grafik Fry 
No Fry graph estimating reading ages (grade level) Jabawan 
1 Apa 100 kata pertama yang terdapat dalam 
cerita? 
 
2 Berapa jumlah kalimat dalam cerita hingga kata 
ke-100? 
 
3 Kata ke-100 terletak pada kalimat keberapa?  
4 Berapa jumlah suku kata dari cerita hingga kata 
ke-100? 
 
5 Kalikan hasil jumlah suku kata dengan 0.6 !  
6 Plotkan dengan fry graph di bawah ini  
Tabel 10. Pencatatan Data Hasil Pengukuran Grafik Fry 
Menentukan 100 kata pertama 
....................................................................................................................................
................................................................................................................................ 
100 Kata pertama  
Jumlah kalimat (JK)  
Jumlah Suku kata (SK)  
Konversi (SK x 0.6)  
Tingkat kelas keterbacaan penerbit  
Tingkat kelas keterbacaan grafik fry  
Keterangan  
 Setelah dilakukan pengukuran tingkat keterbacaan menggunakan grafik 
fry selanjutnya adalah melakukan penjenjangan terhadap buku cerita “Nome” 
karya Nurhaida menggunakan menggunakan enam aspek buku yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan membaca anak. Setiap sub aspek memiliki point 
minimal 1 dan pion maksimal 4. Perolehan point 9 (skala 1-4) ditentukan nilai 
rata-ratanya dengan membagi jumlah seluruh point dengan total aspek yang 
diukur. Point hasil rata-rata tersebut diukur berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1 : Tidak Relevan (TR) 
2 : Kurang Relevan (KR) 
3 : Relevan (R) 
4 : Sangat Relevan (SR) 
Aspek penjenjangan yang digunakan disajikan pada tebel 11. 
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Tabel 11. Pedoman Analisis Penjenjangan Teks  








1 Kelas keterbacaan 
berdasarkan grafik fry 
Titik temu 
keterbacaan dalam 
grafik fry berada pada 
daerah hitam (eror) 
Titik temu 
keterbacaan dan 
margin of eror 
keterbacaan berada 





margin of eror 
keterbacaan berada 





margin of eror 
keterbacaan berada 
pada kelas jenjang 
Sekolah Dasar 








2.1 Banyak Kata Perbaris Kurang dari 8 kata 
perbaris  
Dominan terdiri 
kurang dari 8-10 kata 
perbaris 
Dominan terdiri dari 
8-10 kata perbaris 
Terdiri dari 8 – 10 
kata per baris 
2.2 Banyak Baris Perhalamn Kurang dari 8 baris 
perhalaman 
Dominan terdiri 
kurang dari 8-10 baris 
perhalaman 
Dominan terdiri dari 
8-10 baris prhalamn 
Terdiri dari 8-10 baris 
perhalaman 








3.1 Panjang cerita dan 
panjang kalimat 
Jalan sangat pendek 
menggunakan kalimat 
sederhana 
Jalan cerita pendek 
dengan kalimat 
kurang dari 15 kata 
Jalan cerita lebih 
panjang dengan 
kalimat kurang dari 
15 kata 
Jalan cerita lebih 
panjang dengan 
kalimat lebih 15 kata 
3.2 Halaman Cerita Halamn dipenuhi 
dengan gambar 
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halaman sama  
3.3 Ukuran Huruf Menggunakan jenis 
huruf yang sulit 
dibaca oleh anak 
Menggunakan jenis 
huruf standar (CS, 
Calibri, TNR, 
Arial)mudah dibaca 
oleh anak dengan 
ukuran huruf teralalu 
kecil 
Menggunakan jenis 
huruf standar (CS, 
Calibri, TNR, Arial) 
mudah dibaca oleh 
anak dengan ukuran 
huruf teralalu besar 
Menggunakan jenis 
huruf standar (CS, 
Calibri, TNR, 
Arial)mudah dibaca 
oleh anak dengan 
ukuran huruf sedang 








4.1 Kalimat Tidak ada kalimat 
yang lebih dari 15 
kata 
Kalimat dominan 
kurang dari 15 kata 
Kalimat dominan 
lebih dari 15 kata 
Kalimat lebih dari 15 
kata 
4.2 Dialog Tidak adanya dialog 
antar tokoh 
Adanya dialog antar 
tokoh dengan narasi 
penulis 
Adanya tanya jawab 
dalam dialog antar 
tokoh menggunakan 
tanda tanya 
Adanya tanya jawab 
dalam dialog antar 
tokoh menggunakan 
tanda kutip dan tanda 
tanya 
4.3 Kata benda, kata kerja, 
dan kata sifat 
Tidak mengandung 
kata benda, kata 
kerja, dan kata sifat 
Mengandung 1 (satu) 
antara kata benda, 
kata kerja, atau kata 
sifat 
Mengandung 2 (dua) 
antara kata benda, 
kata kerja, atau kata 
sifat 
Mengandung kata 
benda, kata kerja, dan 
kata sifat 
4.4 tanda Koma Tidak menggunakan 
tanda koma 
Menggunakan tanda 
koma dengan tidak 
konsiten 
Menggunakan tanda 
koma dengan benar 
Menggunakan tanda 
koma dengan benar 
dan tepat pada setiap 
kalimatnya 
4.5 Kalimat pertanyaan, 











Wawang Nurfalah, 2019 
RELEVANSI BUKU CERITA ANAK “NOME” KARYA NURHAIDA DENGAN PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR 
























Teks tanpa ilustrasi/ 
ilustrasi sederhana 
tanpa dekorasi 
simbolis pada tepi 
atau judul bab 
Teks tanpa ilustrasi/ 
ilsutrasi sederhana 
atau hanya dekorasi 
simbolis pada tepi 
atau judul bab 
5.2 Teks Grafik Sebagian besar latar , 
kejadian, dan tokoh 
dominan disajikan 
dalam bentuk gambar 
Sebagian besar latar , 
kejadian, dan tokoh 
disajikan dalam 
gambar dan teks tidak 
sederhana 
Sebagian kecil latar , 




Sebagian besar latar , 
kejadian, dan tokoh 
disajikan dalam 
bentuk teks 








Tidak termasuk teks 
fiksi 
Termasuk salah satu 
jenis teks fiksi sedikit 
sesuai dengan 
karakteristik anak 
Termasuk salah satu 




Termasuk salam satu 
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Selanjutnya adalah Instrumen pengumpul data penilaian penjenjangan teks 
disajikan dalam tabel 12. 
Tabel 12. Instrumen Pengumpul Data Penilaian Penjenjangan Teks Buku Cerita 
No Aspek yang 
Dianlisis 
Deskripsi Temuan Tingkat 
Kesesuaian 
(Skala 1-4) I Aspek 1 
1    
Nilai rata-rata aspek I (A1)  
II Aspek II  
    
Nilai rata-rata aspek II (A2)  
III Aspek II  
    
Nilai rata-rata aspek III (A3)  
IV Aspek IV  
    
Nilai rata-rata aspek IV (A4)  
V Aspek V  
    
Nilai rata-rata aspek V (A5)  
VI Aspek VI  
    
Nilai rata-rata aspek VI (A6)  
SKOR TOTAL (A1+A2+A3+A4+A4+A5)  
NILAI AKHIR (SKOR TOTAL/6)  
 Alat pengumpul yang digunakan selanjutnya bertujuan untuk 
mengumpulkan dan mencatat data dari rumusan masalah kedua yaitu, 
bagaimanakah relevansi buku cerita anak berjudul Nome karya Nurhaida dengan 
komponen isi program pendidikan karakter di Sekolah Dasar. Komponen isi 
program pendidikan karakter yang dianalisis dalam buku cerita anak berjudul 
Nome karya Nurhaida meliputi karakter religius, nasionalis, integritas, mandiri, 
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Tabel 13.  Instrumen Pengumpul Data Komponen Isi Program Pendidikan 
Karakter 





(Cinta damai, toleransi, menghargai 
perbedaan agama dan kepercayaan, 
teguh pendirian, percaya diri, kerja 
sama antar pemeluk agama dan 
kepercayaan, antibuli dan kekerasan, 
persahabatan, ketulusan, tidak 
memaksakan kehendak, serta 
mencintai lingkungan) 
   
2 Nasionalisme 
((Apresiasi budaya bangsa sendiri, 
menjaga kekayaan budaya bangsa, 
rela berkorban, unggul, dan 
berprestasi, cinta tanah air, menjaga 
lingkungan, taat hukum, disiplin, 
mengormati keragaman budaya, suku, 
dan agama) 
   
3 Mandiri 
((Etor kerja (kerja keras), tangguh, 
tahan banting, berdaya juang, 
profesional, memiliki keberanian, 
kreatif, dan menjadi pembelajar 
sepanjang hayat) 
   
4 Gotong Royong 
(Menghargai, bersikap inklusif, 
komitmen terhadap keputusan 
bersama, kerjasama, solidaritas, 
musyawarah mufakat, tolong-
menolong, anti diskriminasi, empti, 
anti kekerasan, dan sikap 
kerelawanan) 
   
5 Integritas 
(Kejujuran, cinta pada kebenaran, 
tanggung jawab, menghargai martabat 
individu, keteladanan, keadilan, anti 
korupsi, setia, dan memiliki komitmen 
moral) 
   
 Pada rumusan ini buku cerita anak “Nome” karya Nurhaida dikatakan 
relevan jika menggandung komponen isi program pendidikan karakter dengan 
kriteria yang disajikan dalam Tabel 14. 
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Tabel 14. Kriteria Relevansi Buku Cerita dengan Komponen Isi Pendidikan 
Karakter 
Tingkat Relevansi Kriteria Relevansi 
Sangat Relevan Mengandung 4-5 nilai karakter 
Relevan Mengandung 3 nilai karakter 
Cukup relevan Mengandung 2 nilai karakter 
Kurang relevan Mengandung 1 nilai karakter 
Sangat tidak relevan Tidak mengandung nilai karakter 
 Hasil tersebut kemudian di deskripsikan berdasarkan kandungan 
komponen isi yang ditemukan dalam buku cerita. Sehingga diperoleh deskripsi 
tingkat relevansi buku cerita. 
 Instrumen analisis isi selanjutnya digunakan untuk mengumpulkan data 
dari rumusan masalah ketiga yaitu, bagaimanakah relevansi buku cerita berjudul 
“Nome” karya Nurhaida dengan Kompetensi Dasar pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar. Instrumen tersebut selanjutnya disajikan dalam tabel 
15. 
Tabel 15. Instrumen Pengumpul Data Relevansi Buku Cerita dengan Kompetensi 
Dasar Bahasa Indonesia 






1 IV    
2 V    
3 VI    
 
3.6 Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan 
dengan tujuan akhir adalah memperoleh makna, menghasilkan pengertian-
pengertian, atau konsep-konsep sehingga mudah dipahami dan dapat 
diinformasikan kepada orang lain Bogdan (Ditjend LPTK. 2008. Hlm. 11). Dalam 
penelitian ini analisis data dilakukan secara non-interaktif dengan fokus pada isi 
dokumen yang diteliti. 
 Semi (1990) menjelaskan setelah data dikumpulkan, dilakukan 
pengelompokan data, kemudian ditabulasi atau dikodekan, selanjutnya diadakan 
analisis, dan diberikan tafsiran. Analisis data penelitian kualitatif menurut 
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Departemen Pendidikan Nasional (2008) dilakukan melalui tahapan reduksi data, 
Penyajian data, verifikasi data, dan pengujian keabsahan data. Tahapan analisis 
data serta interaksi antar tahapan proses analisis data penelitian kualitatif dapat 
dilihat pada gamabar 9 dan gammbar 10 berikut. 
 
Gambar 9. Tahapan Analisis Penelitian Kualitatif (Depdiknas, 2008) 
 
Gambar 10. Interaksi antar Tahapan Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif 
(Depdiknas, 2008) 
 Reduksi Data. Data yang telah dikumpulkan sebelumnya dalam format 
instrumen pengumpul data selanjutnya dilakukan reduksi data. Reduksi data 
merupakan kegiatan memilih, memusatkan, memfoksukan data yang telah 
terkumpul. Data yang telah direduksi kemungkinan terdapat data yang 
representatif dam data yang tidak representatif terhadap masalah dan tujuan 
penelitian. Data yang tidak represntatif terhadap masalah dan tujuan penelitian 
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tidak digunakan lagi sementara data yang representatif diolah pada tahap 
selanjutnya. Reduksi data dilakukan melalui tahapan: 
1) Memilih data yang representatif serta membuang data yang tidak representatif 
2) Membuat kategori data atau kodifikasi data 
3) Mengelompokan data kedalam setiap kategori 
Dalam penelitian ini selain mengandalkan kemampuan peneliti sebagai instrumen 
utama, reduksi dilakukan dengan melakukan diskusi dengan orang yang dianggap 
ahli dalam bidang penelitian ini.  
 Penyajian Data. Data yang telah tersusun dalam proses pengelompokan 
selanjutnya disajikan dengan cara dideskripsikan tersusun sesuai rumusan masalah 
dan tujuan penelitin sehingga diperoleh konstruksi temuan mengenai relevansi 
buku cerita Nome karya Nurhaida dengan program pendidikan karakter di 
Sekolah Dasar. 
 Interpretasi relevansi buku cerita Nome karya Nurhaida dengan program 
pendidikan karakter di Sekolah Dasar terdeskripsikan melalui relevansinya 
dengan struktur program dan struktur kurikulum. Dari dua struktur tersebut 
difokuskan menjadi tiga hal meliputi, relevansinya dnegan njenjang dan kelas 
siswa sekolah dasar, relevansinya dengan kompoen isi pendidikan karakter, dan 
relevansinya dengan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar. 
 Verifikasi data/Conclussion Drawing. Selanjutnya adalah menarik 
kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Simpulan awal 
yang telah dibuat memungkinkan adanya perubahan jika ditemuakn data yang 
lebih kuat dan representatif sehingga verifikasi data perlu dilakukan. 
 Uji keabsahan data. Creswell (2016) menjelaskan bahwa validitas 
kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan 
menggunakan prosedur tertentu. Uji kebasahan data dapat dilakukan melalui uji 
validitas internal (credibility), uji transferability (validitas eksternal), uji 
dependability (reliabilitas), dan conformability (objektivitas).  
 Uji kredibilitas. Dilakukan melalui meningkatkan ketekunan dalam hal ini 
\peneliti membaca secara cermat dan mengulanginya sehingga diperoleh data 
yang akurat dengan makna yang pasti sesuai masalah dan tujuan penelitian.  
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 Uji dependability. Dalam penelitian ini dilakukan melalui audit terhadap 
seluruh proses penelitian yang dilakukan oleh pembimbing terhadap bukti-bukti 
atau data-data penelitian yang terkumpul. 
 Uji confirmability. Dilakukan oleh pembimbing dengan cara menguji hasil 
penelitian agar terhindar dari bias dan otoritas atau subjetivitas peneliti.  
3.7 Desain Penelitian 













Bagan 3. Desain Penelitian 
3.8 Sistematika Penulisan 
 Bab I dalam penelitian ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar 
belakang masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan struktur organisasi penulisan. 
 Bab II berisi landasan teori yakni penjelasan materi yang melandasi 
variabel yang dirumuskan dalam penelitian. 
 Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan meliputi metode 
yang digunakan, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian 
yang digunakan, teknik pengolahan data, dan uji validitas data 
 Bab IV menjelaskan tentang temuan dan pembahasan hasil penelitian 
meliputi relevansi buku cerita dengan jenjang dan tingkat kelas siswa Sekolah 
Relevansi dengan Tingkat 
Kelas Siswa Sekolah Dasar 
Relevansi komponen isi 
program pendidikan karakter 
di Sekolah Dasar 
Relevansi Kompetensi Dasar 
Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Sekolah Dasar 
Deskripsi hasil hitung relevansi 
penggunaan buku  menggunakan 6 
aspek penjenjangan teks untuk melihat 
kesesuaian cerita dengan kelas yang 
ditentukan oleh penerbit. 
Deskripsi komponen isi Program 





5. Gotong royong 
Deskripsi hasil analisis Kompetensi 
Dasar  pembelajaran Bahasa Indonesia 
dari kelas I-VI 
Simpulan dan Rekomendasi 
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Dasar, relevansi buku cerita dengan komponen isi program pendidikan karakter, 
dan relevansi buku cerita dengan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar. 
 Bab V berisi tentang simpulan hasil penelitian dan rekomendasi. 
 
